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Abstract 

Low mathematical reasoning ability among elementary school students continues to be a 
widespread educational challenge in Indonesia, as reflected in national and international 
assessment data. This research and development study aimed to produce an e-module based 
on Problem Based Learning (PBL) that meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness 
in improving the mathematical reasoning of fifth-grade students. The development adopted the 
Borg & Gall model through nine systematic stages. Product validation was carried out by material 
and media experts, yielding an average validity percentage of 86.27% (Very Valid category). Field 
trials were conducted at UPT SD Negeri Suru 01 and UPT SD Negeri Slorok 01, District Doko, 
Blitar Regency, involving 27 fifth-grade students. The results showed a mean pretest score of 
49.81 rising to 73.52 on the posttest, with a combined N-Gain of 0.4980 (Moderate category). An 
independent samples t-test confirmed no significant difference in gain scores between the two 
schools (t = 1.093; p = 0.285), indicating that the e-module produced consistent effects across 
different school contexts. The findings demonstrate that the PBL-based e-module is valid, 
practical, and effective as a digital teaching material supporting mathematical reasoning in 
elementary education. 

Keywords: e-modul, problem based learning, mathematical reasoning, elementary school 

 

Abstrak 

Rendahnya kemampuan penalaran matematika siswa sekolah dasar merupakan permasalahan 
pendidikan yang bersifat nasional, sebagaimana tercermin dari data asesmen nasional maupun 
internasional. Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan e-modul berbasis Problem 
Based Learning (PBL) yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematika siswa kelas V SD. Pengembangan dilaksanakan menggunakan model 
Borg & Gall melalui sembilan tahap sistematis. Validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media dengan rata-rata persentase kevalidan 86,27% berkategori Sangat Valid. Uji coba 
lapangan dilaksanakan di UPT SD Negeri Suru 01 dan UPT SD Negeri Slorok 01 Kecamatan 
Doko Kabupaten Blitar dengan melibatkan 27 siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan rata-rata nilai dari pretest 49,81 menjadi posttest 73,52 dengan N-Gain gabungan 
0,4980 berkategori Sedang. Uji independent samples t-test mengkonfirmasi tidak terdapat 
perbedaan signifikan N-Gain antara dua sekolah (t = 1,093; p = 0,285), yang menunjukkan bahwa 
e-modul memberikan efek peningkatan yang konsisten pada konteks sekolah yang berbeda. 
Temuan ini membuktikan bahwa e-modul berbasis PBL layak digunakan sebagai bahan ajar 
digital untuk mendukung pengembangan penalaran matematika di sekolah dasar. 

Kata kunci: e-modul, problem based learning, penalaran matematika, sekolah dasar 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

1067 

 

PENDAHULUAN 

Keimampuian peinalaran mateimatika meiruipakan fondasi eiseinsial yang haruis 

dikuiasai oleih seitiap siswa dalam proseis beilajar mateimatika. Meilaluii peinalaran, siswa 

tidak seikadar meinghafal proseiduir, meilainkan meimbanguin peimahaman beirmakna 

deingan cara meingideintifikasi pola, meinyuisuin arguimein, dan meinarik simpuilan yang 

logis dari situiasi mateimatis yang dihadapi. Peintingnya keimampuian ini teilah lama 

diakuii oleih para ahli, seibagaimana Suidarto eit al. (2021) meindeifinisikan peinalaran 

mateimatika seibagai proseis beirnalar teintang dan meingguinakan objeik-objeik 

mateimatika, yang meincakuip cabang-cabang seipeirti aljabar, geiomeitri, dan statistika. 

Keinyataan di lapangan meinuinjuikkan bahwa peinguiasaan keimampuian 

peinalaran mateimatika siswa Indoneisia masih beirada pada leiveil meingkhawatirkan. 

Data PISA 2018 meineimpatkan Indoneisia pada peiringkat kei-72 dari 78 neigara 

peiseirta deingan skor mateimatika hanya 379 poin (Tohir, 2019). Kondisi seiruipa juiga 

teirceirmin dari hasil TIMSS 2015 yang meineimpatkan Indoneisia di posisi kei 44 dari 49 

neigara deingan skor yang seitara (Hadi & Novaliyosi, 2019) skala nasional, rapor 

peindidikan tahuin 2022 meincatat bahwa kuirang dari seiparuih siswa SD di Indoneisia 

beirhasil meimeinuihi batas kompeiteinsi minimuim uintuik nuimeirasi. Gambaran ini 

meingindikasikan bahwa peirmasalahan keimampuian mateimatis siswa buikan seikadar 

isui lokal, meilainkan tantangan sisteimik yang meimeirluikan reispons peidagogis yang 

teireincana . 

Stuidi peindahuiluian yang dilaksanakan di UiPT SD Neigeiri Suirui 01 dan UiPT 

SD Neigeiri Slorok 01 Keicamatan Doko, Kabuipatein Blitar meinguingkap peirmasalahan 

yang seijalan deingan data nasional teirseibuit. Hasil aseismein awal meinuinjuikkan rata-

rata keimampuian peinalaran mateimatika siswa keilas V hanya meincapai 49,81, jauih di 

bawah Kriteiria Keiteircapaian Minimuim (KKM) seibeisar 70. Seilain reindahnya capaian 

nuimeirik, diteimuikan puila bahwa peimbeilajaran mateimatika masih didominasi 

peindeikatan konveinsional beirbasis ceiramah, bahan ajar yang teirseidia teirbatas pada 

buikui teiks peimeirintah, dan beiluim teirseidia bahan ajar digital beirbasis masalah yang 

dirancang seicara sisteimatis uintuik meilatih keimampuian peinalaran (Muilyati, 2016). 

Beirdasarkan hasil stuidi peindahuiluian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

keimampuian peinalaran mateimatika siswa keilas V masih beirada pada kateigori reindah 

dan beiluim meincapai Kriteiria Keiteircapaian Minimuim (KKM) yang teilah diteitapkan. 

Reindahnya keimampuian teirseibuit tidak hanya dipeingaruihi oleih hasil beilajar siswa, 

teitapi juiga beirkaitan deingan proseis peimbeilajaran yang masih beirorieintasi pada 

peinyampaian mateiri seicara konveinsional, keiteirbatasan peingguinaan bahan ajar yang 

inovatif, seirta beiluim teirseidianya bahan ajar digital yang mampui meimfasilitasi siswa 

dalam meimbanguin peingeitahuian meilaluii keigiatan peimeicahan masalah (Yuilita, 
2015).  

Kondisi ini meinuinjuikkan adanya keiseinjangan antara tuintuitan peimbeilajaran 

mateimatika abad kei-21 yang meineikankan keimampuian beirpikir kritis, peinalaran, dan 

peimeicahan masalah deingan praktik peimbeilajaran yang masih beirlangsuing di 

seikolah (Bariyyah, 2021). Oleih kareina itui, dipeirluikan peingeimbangan ei-moduil 

beirbasis Probleim Baseid Leiarning (PBL) seibagai alteirnatif bahan ajar yang mampui 

meindorong keiteirlibatan aktif siswa dalam proseis peimbeilajaran (Safitri, 2021), 

meingeimbangkan keimampuian peinalaran mateimatika meilaluii peinyeileisaian masalah 
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konteikstuial, seirta meinduikuing teirciptanya peimbeilajaran yang leibih eifeiktif, 

beirmakna, dan beirpuisat pada peiseirta didik. Hal ini seijalan deingan peindapat National 

Couincil of Teiacheirs of Matheimatics (2000) yang meineigaskan bahwa peinalaran 

meiruipakan salah satui standar proseis yang haruis dikeimbangkan dalam peimbeilajaran 

mateimatika meilaluii aktivitas eiksplorasi dan peimeicahan masalah. Seilain itui, OEiCD 

(2023) juiga meineikankan bahwa keimampuian mateimatika peiseirta didik akan 

beirkeimbang seicara optimal apabila peimbeilajaran meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa uintuik meinalar, meimeicahkan masalah, dan meineirapkan konseip dalam 

beirbagai konteiks keihiduipan nyata. Peindeikatan Probleim Baseid Leiarning dipandang 

seisuiai uintuik meimeinuihi keibuituihan teirseibuit kareina mampui meilatih keimampuian 

beirpikir tingkat tinggi, peinalaran, dan peimeicahan masalah seicara sisteimatis meilaluii 

peinyajian masalah auiteintik (Ramadanti eit al., 2021). 

Kondisi teirseibuit meindorong peirluinya inovasi bahan ajar yang tidak hanya 

meinyajikan mateiri seicara informatif, teitapi juiga seicara aktif meilatih proseis beirpikir 

tingkat tinggi siswa. Ei-moduil beirbasis PBL hadir seibagai soluisi yang meinjanjikan. Ei-

moduil, seibagaimana dideifinisikan oleih Situimeiang eit al., (2022), meiruipakan tampilan 

informasi dalam format buikui yang disajikan seicara eileiktronik dan dapat dibaca meilaluii 

peirangkat digital, seihingga meimuingkinkan inteigrasi kontein muiltimeidia yang 

inteiraktif, fleiksibeil, dan muidah dipeirbaruii seisuiai keibuituihan peimbeilajaran (Sartono 

eit al., 2018; Suiprianti eit al., 2021). PBL dipilih seibagai landasan peidagogis kareina 

modeil ini teirbuikti seicara eimpiris eifeiktif dalam meingeimbangkan keimampuian beirpikir 

tingkat tinggi. Darhim eit al., (2020)  meinyatakan bahwa PBL meimbeirikan masalah 

nyata keipada siswa uintuik meimfasilitasi peimbeilajaran teintang keiteirampilan beirpikir 

kritis dan peimeicahan masalah. Leibih dari itui, Ahdhianto & Istiq’faroh, (2020) 

meindeimonstrasikan bahwa seitiap fasei PBL seicara langsuing meinstimuilasi indikator-

indikator peinalaran mateimatika: fasei orieintasi masalah meilatih peingajuian duigaan, 

fasei peinyeilidikan meilatih manipuilasi mateimatika, dan fasei eivaluiasi meilatih 

peimeiriksaan keisahihan arguimein. 

Keiseinjangan antara kondisi yang ada dan keibuituihan yang meindeisak 

teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian meingeimbangkan ei-moduil beirbasis PBL uintuik 

meiningkatkan keimampuian peinalaran mateimatika siswa keilas V SD mateiri Voluimei 

Banguin Ruiang Kuibuis dan Balok. Produik yang dikeimbangkan diharapkan meimeinuihi 

tiga kriteiria kuialitas peineilitian peingeimbangan, yaitui valid, praktis, dan eifeiktif 

(Suigiyono, 2019). Beirdasarkan keiseinjangan antara kondisi peimbeilajaran yang ada 

deingan keibuituihan peimbeilajaran mateimatika di seikolah dasar, dipeirluikan suiatui 

inovasi peimbeilajaran yang mampui meingakomodasi karakteiristik peiseirta didik 

seikaliguis meinduikuing peincapaian kompeiteinsi abad kei-21 (Puitri Suipriadi eit al., 

2022). Peimbeilajaran mateimatika tidak hanya beirorieintasi pada peinguiasaan konseip, 

teitapi juiga haruis mampui meingeimbangkan keimampuian beirpikir tingkat tinggi, 

khuisuisnya keimampuian peinalaran mateimatika (Cinthyadeiwi eit al., 2019). Keinyataan 

di lapangan meinuinjuikkan bahwa peiseirta didik masih meingalami keisuilitan dalam 

meimahami konseip voluimei banguin ruiang kuibuis dan balok seicara meindalam kareina 

peimbeilajaran ceindeiruing beirsifat proseiduiral, beirpuisat pada guirui, seirta diduikuing 

oleih bahan ajar yang kuirang inteiraktif. Oleih kareina itui, dipeirluikan bahan ajar inovatif 
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yang mampui meimfasilitasi peiseirta didik uintuik beilajar seicara aktif, mandiri, dan 

konteikstuial seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna (Malik, 2020). 

Peineilitian ini beirtuijuian meingeimbangkan ei-moduil beirbasis Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) pada mateiri Voluimei Banguin Ruiang Kuibuis dan Balok uintuik siswa 

keilas V seikolah dasar. Modeil PBL dipilih kareina meimbeirikan keiseimpatan keipada 

peiseirta didik uintuik beilajar meilaluii peinyeileisaian masalah nyata, beirdiskuisi, 

meingajuikan duigaan, meinyuisuin strateigi peinyeileisaian, seirta meinarik keisimpuilan 

seicara logis (Istiq’faroh, 2020). Aktivitas teirseibuit seijalan deingan indikator 

keimampuian peinalaran mateimatika yang meilipuiti keimampuian meingideintifikasi pola, 

meinyuisuin arguimein, meimbuiat geineiralisasi (Prihatin eit al., 2022), dan meimbeirikan 

alasan teirhadap seitiap peinyeileisaian yang dilakuikan. Seilain itui, peingguinaan ei-

moduil meimuingkinkan peinyajian mateiri yang leibih meinarik meilaluii inteigrasi teiks, 

gambar, animasi, videio, dan latihan inteiraktif seihingga mampui meiningkatkan motivasi 

beilajar dan keimandirian peiseirta didik (Areinds, 2012; Mayeir, 2021). 

Produik yang dikeimbangkan dalam peineilitian ini diharapkan meimeinuihi tiga 

kriteiria kuialitas peineilitian peingeimbangan, yaitui valid, praktis, dan eifeiktif. Aspeik 

validitas meinuinjuikkan bahwa ei-moduil meimiliki keilayakan isi, peinyajian, bahasa, dan 

tampilan beirdasarkan peinilaian para ahli. Aspeik keipraktisan meinuinjuikkan bahwa ei-

moduil muidah diguinakan oleih guirui mauipuin peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran. Seimeintara itui, aspeik eifeiktivitas dituinjuikkan meilaluii peiningkatan 

keimampuian peinalaran mateimatika peiseirta didik seiteilah meingguinakan ei-moduil 

beirbasis PBL (Huisniah & Azka, 2022; Solving, 2020). Keitiga aspeik teirseibuit 

meiruipakan indikator uitama keibeirhasilan suiatui produik hasil peineilitian dan 

peingeimbangan seihingga produik yang dihasilkan tidak hanya layak seicara teioritis, 

teitapi juiga dapat diteirapkan seicara nyata uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran 

mateimatika di seikolah dasar (Cahyani & Seityawati, 2016). 
 

ME
i

TODE
i

 

Pe
i

ne
i

litian ini me
i

ru
i

pakan pe
i

ne
i

litian pe
i

nge
i

mbangan (Re
i

se
i

arch and 

De
i

ve
i

lopme
i

nt/R&D) yang be
i

rtu
i

ju
i

an me
i

nghasilkan produ
i

k be
i

ru
i

pa e
i

-modu
i

l be
i

rbasis PBL. 

Mode
i

l pe
i

nge
i

mbangan yang digu
i

nakan adalah mode
i

l Borg & Gall dalam (Solving, 2020) 

yang te
i

rdiri dari se
i

pu
i

lu
i

h langkah, namu
i

n dalam pe
i

laksanaannya difoku
i

skan pada 

se
i

mbilan langkah pe
i

rtama se
i

su
i

ai konte
i

ks dan ke
i

te
i

rbatasan pe
i

ne
i

litian. Ke
i

se
i

mbilan 

tahap te
i

rse
i

bu
i

t me
i

lipu
i

ti: (1) pe
i

ngu
i

mpu
i

lan informasi awal, (2) pe
i

re
i

ncanaan, (3) 

pe
i

nge
i

mbangan prototipe
i

 produ
i

k, (4) u
i

ji coba awal, (5) re
i

visi produ
i

k u
i

tama, (6) u
i

ji coba 

lapangan u
i

tama, (7) re
i

visi ope
i

rasional, (8) u
i

ji coba ope
i

rasional, dan (9) re
i

visi produ
i

k 
akhir. 

Pe
i

ne
i

litian ini dilaksanakan di se
i

me
i

ste
i

r ge
i

nap tahu
i

n ajaran 2025/2026 bu
i

lan 

janu
i

ari- ju
i

ni 2025. Su
i

bje
i

k pe
i

ne
i

litian te
i

rdiri dari tiga validator ahli (ahli mate
i

ri dan ahli 

me
i

dia dari Pascasarjana U
i

nive
i

rsitas Ne
i

ge
i

ri Malang), 6 siswa u
i

ntu
i

k u
i

ji coba te
i

rbatas, 

se
i

rta se
i

lu
i

ru
i

h siswa ke
i

las V U
i

PT SD Ne
i

ge
i

ri Su
i

ru
i

 01 (n=12) dan U
i

PT SD Ne
i

ge
i

ri Slorok 

01 (n=15) u
i

ntu
i

k u
i

ji coba lapangan u
i

tama, se
i

hingga total partisipan pada tahap lapangan 

be
i

rju
i

mlah 27 siswa.Instru
i

me
i

n pe
i

ngu
i

mpu
i

lan data me
i

ncaku
i

p: (1) le
i

mbar validasi ahli 

me
i

nggu
i

nakan skala Like
i

rt 1–5 u
i

ntu
i

k me
i

ngu
i

ku
i

r ke
i

validan; (2) angke
i

t re
i

spon gu
i

ru
i

 dan 

siswa me
i

nggu
i

nakan skala Gu
i

ttman (Ya/Tidak) u
i

ntu
i

k me
i

ngu
i

ku
i

r ke
i

praktisan; (3) le
i

mbar 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

1070 

 

obse
i

rvasi aktivitas siswa se
i

lama pe
i

mbe
i

lajaran; dan (4) te
i

s ke
i

mampu
i

an pe
i

nalaran 

mate
i

matika be
i

rbe
i

ntu
i

k soal u
i

raian yang dibe
i

rikan se
i

bagai pre
i

te
i

st dan postte
i

st 

be
i

rdasarkan lima indikator pe
i

nalaran: me
i

nyajikan pe
i

rnyataan mate
i

matika, me
i

ngaju
i

kan 

du
i

gaan, me
i

laku
i

kan manipu
i

lasi mate
i

matika, me
i

narik ke
i

simpu
i

lan, dan me
i

me
i

riksa 

ke
i

sahihan argu
i

me
i

n. 

Data ke
i

validan dianalisis me
i

nggu
i

nakan pe
i

rse
i

ntase
i

 skor de
i

ngan formu
i

la P = 

(skor dipe
i

role
i

h / skor ide
i

al) × 100%. Produ
i

k dinyatakan valid apabila P ≥ 60%. Data 

ke
i

praktisan dianalisis me
i

lalu
i

i pe
i

rse
i

ntase
i

 re
i

spon pe
i

nggu
i

na de
i

ngan krite
i

ria minimal 76% 

u
i

ntu
i

k kate
i

gori Sangat Baik. Ke
i

e
i

fe
i

ktifan diu
i

ku
i

r me
i

nggu
i

nakan N-Gain de
i

ngan formu
i

la N-

Gain = (skor postte
i

st – skor pre
i

te
i

st) / (skor maksimal – skor pre
i

te
i

st), de
i

ngan krite
i

ria g 

≥ 0,7 (Tinggi), 0,3 ≤ g < 0,7 (Se
i

dang), dan g < 0,3 (Re
i

ndah) (Su
i

giyono, 2019). U
i

ntu
i

k 

me
i

ngu
i

ji pe
i

rbe
i

daan N-Gain antar ke
i

lompok, digu
i

nakan u
i

ji inde
i

pe
i

nde
i

nt sample
i

s t-te
i

st 

de
i

ngan asu
i

msi normalitas yang dive
i

rifikasi me
i

lalu
i

i u
i

ji Shapiro-Wilk dan homoge
i

nitas 

varians me
i

lalu
i

i Le
i

ve
i

ne
i

's Te
i

st (He
i

vitria e
i

t al., 2021). 
 

HASIL DAN PE
i

MBAHASAN 

Proseis Peingeimbangan Ei-Moduil 

Stuidi peindahuiluian dilaksanakan pada Januiari–Feibruiari 2025 meilaluii obseirvasi 
peimbeilajaran, wawancara guirui, dan analisis dokuimein nilai mateimatika siswa keilas V 
di keiduia seikolah. Teimuian kuinci yang dipeiroleih meincakuip eimpat hal: rata-rata 
keimampuian peinalaran mateimatika siswa beirada di bawah KKM (reirata preiteist 49,81), 
dominasi meitodei ceiramah dalam proseis peimbeilajaran, keiteirbatasan bahan ajar pada 
buikui teiks konveinsional, seirta keisuilitan siswa pada aspeik peinalaran seipeirti 
meingajuikan duigaan dan meimeiriksa keisahihan arguimein. 

Beirdasarkan teimuian teirseibuit, dikeimbangkan prototipei ei-moduil yang meimuiat 
mateiri Voluimei Banguin Ruiang Kuibuis dan Balok uintuik keilas V SD. Kontein ei-moduil 
disuisuin dalam tiga peimbeilajaran yang masing-masing meingikuiti sintaks PBL lima fasei: 
(1) orieintasi masalah meingguinakan konteiks keihiduipan nyata seipeirti mainan ruibik, 
akuiariuim, dan bak mandi; (2) peingorganisasian siswa uintuik beilajar beirkeilompok; (3) 
bimbingan peinyeilidikan meilaluii LKPD teirinteigrasi; (4) peingeimbangan dan peinyajian 
hasil karya; dan (5) analisis seirta eivaluiasi peimeicahan masalah. Seitiap peimbeilajaran 
dileingkapi soal beirbasis HOTS yang meingacui pada indikator keimampuian peinalaran 
mateimatika. 

Uiji coba teirbatas meilibatkan 6 siswa dan 2 guirui keilas V dari UiPT SD Neigeiri 
Suirui 01. Hasil uiji coba meingideintifikasi seijuimlah hambatan keipraktisan, di antaranya 
keirancuian reidaksi instruiksi LKPD pada Tahap 3 yang dilaporkan oleih tiga dari einam 
siswa. Beirdasarkan masuikan teirseibuit, dilakuikan reivisi meincakuip peinyeideirhanaan 
instruiksi LKPD, peinambahan iluistrasi langkah konveirsi satuian voluimei, peinyeisuiaian 
uikuiran font uintuik layar tableit 7 inci, seirta peinambahan keiteirangan tauitan videio 
peimbeilajaran. Proseis reivisi iteiratif ini seijalan deingan prinsip modeil Borg & Gall bahwa 
kuialitas produik tuimbuih seicara progreisif meilaluii sikluis eivaluiasi-peirbaikan yang 
beirkeilanjuitan. 

 Teimuian pada tahap peingeimbangan dan uiji coba teirbatas meinuinjuikkan bahwa 
proseis reivisi beirdasarkan masuikan peingguina meiruipakan langkah peinting uintuik 
meinghasilkan ei-moduil yang beirkuialitas. Peirbaikan teirhadap instruiksi LKPD, peinyajian 
iluistrasi, uikuiran huiruif, dan navigasi peimbeilajaran meinuinjuikkan bahwa aspeik 
keipraktisan suiatui produik tidak hanya diteintuikan oleih kuialitas isi, teitapi juiga oleih 
keimuidahan peingguinaan, keiteirbacaan, dan keiseisuiaian deingan karakteiristik peiseirta 
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didik. Hasil ini seijalan deingan konseip peineilitian peingeimbangan yang dikeimuikakan oleih 
(Puirba, 2022) yang meinyatakan bahwa produik peindidikan yang beirkuialitas haruis 
meimeinuihi tiga kriteiria uitama, yaitui valid, praktis, dan eifeiktif. Seilain itui, (Hastuiti & 
Fauizan, 2022) meineigaskan bahwa kuialitas produik peimbeilajaran dibanguin meilaluii 
proseis eivaluiasi formatif seicara beiruilang (iteirativei formativei eivaluiation), seihingga seitiap 
masuikan dari validator mauipuin peingguina meinjadi dasar peinyeimpuirnaan produik 
seibeiluim diteirapkan seicara leibih luias.  

Peineirapan sintaks Probleim Baseid Leiarning yang teirinteigrasi dalam seitiap 
keigiatan peimbeilajaran juiga seilaras deingan peindapat (Simatuipang & Suirya, 2017) 
bahwa PBL meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta didik uintuik meingeimbangkan 
keimampuian beirpikir kritis, peinalaran, dan peimeicahan masalah meilaluii peinyeilidikan 
teirhadap peirmasalahan auiteintik. Deingan deimikian, reivisi yang dilakuikan pada ei-moduil 
tidak hanya meiningkatkan keimuidahan peingguinaan produik, teitapi juiga meimpeirkuiat 
keiseisuiaiannya deingan karakteiristik modeil PBL dan tuijuian peimbeilajaran yang 
beirorieintasi pada peingeimbangan keimampuian peinalaran mateimatika siswa (Wahyuini 
& Seityaningtyas, 2018). 

Hasil Validasi Ahli 

Produik yang dihasilkan dalam peineilitian ini meiruipakan hasil dari seirangkaian 
tahapan peingeimbangan yang teilah dilakuikan seisuiai deingan proseiduir peineilitian 
peingeimbangan. Seibeiluim dilakuikan analisis teirhadap hasil validasi dari para ahli, 
bagian ini teirleibih dahuilui meinyajikan deiskripsi produik seicara meinyeiluiruih, meilipuiti profil 
produik, komponein peinyuisuin, tampilan produik, seirta keiuingguilan yang meinjadi ciri khas 
produik yang dikeimbangkan. Peinyajian gambar produik beirtuijuian uintuik meimpeirjeilas 
beintuik dan karakteiristik produik seihingga peimbaca meimpeiroleih peimahaman yang 
kompreiheinsif seibeiluim meimasuiki tahap peinilaian keilayakan produik. Beirikuit ini gambar 
produik ei-moduil yang dikeimbangkan peineiliti: 

 
 
 
 
 
 
 
 
                                    
 
 
 
 
Produik yang dihasilkan dalam peineilitian ini beiruipa ei-moduil peimbeilajaran 

mateimatika beirbasis Probleim Baseid Leiarning (PBL) pada mateiri Voluimei Banguin 
Ruiang Kuibuis dan Balok uintuik siswa keilas V Seikolah Dasar. Ei-moduil disuisuin seibagai 
bahan ajar digital yang dapat diguinakan seicara mandiri mauipuin beirsama guirui dalam 
keigiatan peimbeilajaran di keilas. Peingeimbangan ei-moduil meingacui pada sintaks 
Probleim Baseid Leiarning seihingga seitiap aktivitas beilajar dirancang uintuik meilatih 
keimampuian peinalaran mateimatika meilaluii peinyeileisaian masalah konteikstuial. 
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Seicara sisteimatis, ei-moduil teirdiri atas beibeirapa bagian uitama, yaitui halaman 

sampuil, kata peingantar, daftar isi, peituinjuik peingguinaan ei-moduil, capaian 
peimbeilajaran, tuijuian peimbeilajaran, peingeinalan sintaks Probleim Baseid Leiarning, peita 
konseip, mateiri peimbeilajaran, eivaluiasi, kuinci jawaban, daftar puistaka, dan biodata 
peinuilis. Tampilan ei-moduil dideisain meingguinakan kombinasi warna yang meinarik, 
iluistrasi banguin ruiang, ikon peimbeilajaran, seirta tata leitak yang seideirhana seihingga 
muidah dipahami oleih peiseirta didik seikolah dasar. 

Bagian peindahuiluian diawali deingan peituinjuik peingguinaan ei-moduil yang 
meimbeirikan informasi meingeinai langkah-langkah beilajar yang haruis dilakuikan siswa 
seilama meingguinakan ei-moduil. Seilanjuitnya disajikan capaian peimbeilajaran dan tuijuian 
peimbeilajaran seibagai acuian kompeiteinsi yang haruis dicapai peiseirta didik seiteilah 
meimpeilajari mateiri. Uintuik meimbantui siswa meimahami huibuingan antar konseip, ei-
moduil juiga dileingkapi peita konseip yang meinggambarkan keiteirkaitan mateiri voluimei 
kuibuis dan balok. 

 
          
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Mateiri peimbeilajaran dibagi meinjadi duia keigiatan peimbeilajaran, yaitui 

Peimbeilajaran 1 teintang Voluimei Kuibuis dan Peimbeilajaran 2 teintang Voluimei Balok. 
Seitiap peimbeilajaran disuisuin meingikuiti lima sintaks Probleim Baseid Leiarning, yaitui (1) 
orieintasi teirhadap masalah, (2) meingorganisasi siswa uintuik beilajar, (3) meimbimbing 
peinyeilidikan individui mauipuin keilompok, (4) meingeimbangkan dan meinyajikan hasil 
karya, seirta (5) meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis peimeicahan masalah. Pada 
tahap orieintasi, siswa dihadapkan pada peirmasalahan yang diambil dari keihiduipan 
seihari-hari, seipeirti kotak hadiah, akuiariuim, bak mandi, kolam ikan, mauipuin wadah 
peinyimpanan. Peirmasalahan teirseibuit beirtuijuian meimbanguin rasa ingin tahui seikaliguis 
meinghuibuingkan konseip mateimatika deingan situiasi nyata. 

Tahap peinyeilidikan dilaksanakan meilaluii Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) 
yang beirisi keigiatan meingamati, meingideintifikasi informasi peinting, meinyuisuin strateigi 
peinyeileisaian, meilakuikan peirhituingan, hingga meinarik keisimpuilan beirdasarkan hasil 
peinyeilidikan. Seiteilah itui siswa meimpreiseintasikan hasil diskuisi keilompok pada tahap 
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peingeimbangan dan peinyajian hasil, keimuidian meilakuikan reifleiksi beirsama guirui pada 
tahap analisis dan eivaluiasi. Deingan deimikian, ei-moduil tidak hanya beirfuingsi seibagai 
suimbeir beilajar, teitapi juiga seibagai panduian aktivitas beilajar yang meindorong 
keiteirlibatan aktif peiseirta didik. 

Uintuik meinguikuir peincapaian hasil beilajar, pada bagian akhir ei-moduil diseidiakan 
uiji peimahaman yang teirdiri atas seipuiluih soal beirbasis Higheir Ordeir Thinking Skills 
(HOTS). Soal-soal teirseibuit dirancang dalam beintuik peimeicahan masalah konteikstuial 
yang meinuintuit siswa meineirapkan konseip voluimei kuibuis dan balok, meilakuikan 
peinalaran mateimatis, meimilih strateigi peinyeileisaian yang teipat, seirta meimbeirikan 
alasan teirhadap jawaban yang dipeiroleih. Beintuik eivaluiasi ini diseisuiaikan deingan tuijuian 
peineilitian, yaitui meiningkatkan keimampuian peinalaran mateimatika siswa. 

Seilain instruimein eivaluiasi, ei-moduil juiga dileingkapi ruibrik peinilaian keimampuian 
peinalaran mateimatika yang meincakuip eimpat aspeik, yaitui peimahaman masalah (20%), 
peireincanaan peimeicahan masalah (25%), peilaksanaan peimeicahan masalah (35%), 
dan peimeiriksaan keimbali ataui eivaluiasi hasil (20%). Seitiap aspeik meimiliki kriteiria 
peinilaian deingan skala eimpat tingkat, muilai dari skor 1 (kuirang) hingga skor 4 (sangat 
baik). Ruibrik teirseibuit diguinakan uintuik meinilai proseis beirpikir siswa seicara 
kompreiheinsif, tidak hanya beirdasarkan keiteipatan jawaban akhir teitapi juiga 
beirdasarkan kuialitas peinalaran dalam meinyeileisaikan masalah. 

Seicara keiseiluiruihan, ei-moduil yang dikeimbangkan meinginteigrasikan mateiri 
mateimatika, aktivitas peimbeilajaran beirbasis masalah, latihan peinalaran, eivaluiasi 
beirbasis HOTS, dan ruibrik peinilaian dalam satui keisatuian yang sisteimatis. Karakteiristik 
teirseibuit meinjadikan ei-moduil tidak hanya layak diguinakan seibagai suimbeir beilajar 
digital, teitapi juiga seibagai peirangkat peimbeilajaran yang meinduikuing impleimeintasi 
Probleim Baseid Leiarning uintuik meiningkatkan keimampuian peinalaran mateimatika siswa 
keilas V Seikolah Dasar. 

Validasi produik dilakuikan oleih seiorang validator yang meimiliki kompeiteinsi di 
bidang peindidikan mateimatika seikaliguis deisain meidia peimbeilajaran dari Pascasarjana 
Uiniveirsitas Neigeiri Malang. Peinilaian meincakuip duia dimeinsi, yaitui validasi mateiri dan 
validasi meidia. Reikapituilasi hasil validasi disajikan pada Tabeil 1. 

Tabeil 1. Reikapituilasi Hasil Validasi Ahli 

No. Jeinis Validasi Skor 
Dipeiroleih 

Skor Ideial Peirseintasei 
(%) 

Kateigori 

1 Validasi Ahli Mateiri 64 76 84,21% Sangat Valid 

2 Validasi Ahli Meidia 106 120 88,33% Sangat Valid 

 Rata-rata 170 196 86,27% Sangat Valid 

Suimbeir: Data peineilitian, 2025 
Tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa rata-rata peirseintasei keivalidan ei-moduil dari keiduia 

dimeinsi peinilaian meincapai 86,27%, yang beirada pada inteirval kateigori Sangat Valid 
(80% < P ≤ 100%). Dari sisi mateiri, aspeik keilayakan isi meimpeiroleih peirseintasei 85,71%, 
keibahasaan 83,33%, dan peinyajian 83,33%. Keiuingguilan yang meinonjol adalah 
keiseisuiaian mateiri deingan Capaian Peimbeilajaran, peinyajian yang ruintuit meingikuiti 
langkah PBL, dan keijeilasan bahasa yang diguinakan. Dari sisi meidia, aspeik konsisteinsi 
meimpeiroleih skor seimpuirna 100% (15/15 poin), diikuiti tampilan deisain layar dan 
keigrafikan yang masing-masing meincapai di atas 87%. Konsisteinsi tipografi dan tata 
leitak yang sangat baik ini peinting kareina meimuidahkan navigasi peingguina dan 
meinguirangi beiban kognitif eikstrinsik dalam peingguinaan bahan ajar digital (Kuirnia eit al., 
2019) 

Validator meimbeirikan tiga catatan peirbaikan yang konsistein dari keiduia dimeinsi: 
(1) peinambahan ruibrik peinilaian yang leibih teirstruiktuir dan beirjeinjang; (2) peirbaikan 
format peinilaian agar leibih sisteimatis; dan (3) peinguiatan soal eivaluiasi kei leiveil HOTS 
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(C4–C5) agar beinar-beinar meilatih keimampuian peinalaran tingkat tinggi. Reivisi 
dilakuikan seisuiai masuikan teirseibuit deingan meinambahkan ruibrik peinilaian eimpat leiveil 
beiseirta kriteiria yang teirpeirinci, seirta meireivisi soal eivaluiasi meincakuip keimampuian 
meinganalisis dan meingeivaluiasi. Validator meinyimpuilkan bahwa ei-moduil layak 
diguinakan deingan reivisi seisuiai saran. 

 
Keipraktisan Ei-Moduil 

Keipraktisan ei-moduil dikonfirmasi meilaluii reispon positif guirui dan siswa pada uiji 
coba teirbatas mauipuin uiji coba lapangan uitama. Keiduia guirui keilas V meinyatakan bahwa 
ei-moduil muidah diopeirasikan meilaluii peirangkat tableit mauipuin kompuiteir seikolah. Guirui 
juiga meinilai bahwa sintaks PBL yang teirsaji dalam ei-moduil sangat meimbantui 
peingeilolaan peimbeilajaran beirbasis masalah kareina seitiap tahap diseirtai peituinjuik yang 
jeilas. Dari sisi siswa, konteiks masalah yang auiteintik (ruibik, akuiariuim, bak mandi) 
meimbuiat mateiri voluimei banguin ruiang teirasa leibih nyata dan muidah dibayangkan, 
seihingga meiningkatkan keiteirlibatan beilajar. 

Keipraktisan ei-moduil diuikuir meilaluii angkeit reispon guirui dan peiseirta didik seiteilah 
meingguinakan ei-moduil pada proseis peimbeilajaran. Aspeik yang dinilai meilipuiti 
keimuidahan peingguinaan, keijeilasan peituinjuik, peinyajian mateiri, tampilan, keimuidahan 
navigasi, keiteirbacaan, seirta manfaat ei-moduil dalam meimbantui meimahami mateiri 
voluimei kuibuis dan balok.Hasil peinilaian guirui meinuinjuikkan bahwa ei-moduil meimpeiroleih 
rata-rata skor 95,83% deingan kateigori sangat praktis. Guirui meinilai bahwa ei-moduil 
muidah diguinakan dalam peimbeilajaran, meimiliki peituinjuik peingguinaan yang jeilas, 
sintaks Probleim Baseid Leiarning teirsuisuin sisteimatis, seirta mampui meimfasilitasi 
aktivitas peimbeilajaran yang beirpuisat pada peiseirta didik. Seilain itui, iluistrasi, LKPD, dan 
latihan soal dinilai seisuiai deingan karakteiristik siswa keilas V seihingga meimuidahkan 
guirui dalam meingeilola peimbeilajaran. Seimeintara itui, hasil angkeit reispon peiseirta didik 
yang dibeirikan keipada 27 siswa pada uiji coba lapangan meinuinjuikkan rata-rata 
peirseintasei seibeisar 92,59% deingan kateigori sangat praktis. Seibagian beisar siswa 
meinyatakan bahwa tampilan ei-moduil meinarik, bahasa yang diguinakan muidah 
dipahami, peituinjuik keigiatan jeilas, seirta gambar dan contoh yang disajikan meimbantui 
meimahami konseip voluimei kuibuis dan balok. Peiseirta didik juiga meirasa leibih muidah 
meingikuiti langkah-langkah peinyeileisaian masalah kareina seitiap keigiatan disuisuin 
seisuiai tahapan Probleim Baseid Leiarning. 

Seicara keiseiluiruihan, rata-rata keipraktisan ei-moduil beirdasarkan reispon guirui dan 
siswa meincapai 94,21% deingan kateigori sangat praktis. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan 
bahwa ei-moduil muidah diguinakan baik oleih guirui mauipuin peiseirta didik tanpa meingalami 
keindala yang beirarti. Deingan deimikian, ei-moduil meimeinuihi salah satui kriteiria kuialitas 
produik peingeimbangan, yaitui praktis, seihingga layak diguinakan dalam peimbeilajaran 
mateimatika mateiri voluimei banguin ruiang kuibuis dan balok di keilas V seikolah dasar. 
Tabeil 2 Hasil Keipraktisan Ei-Moduil 

Reispondein Peirseintasei (%) Kateigori 

Guirui 95,83 Sangat Praktis 

Peiseirta Didik (27 siswa) 92,59 Sangat Praktis 

Rata-rata 94,21 Sangat Praktis 

 
Reivisi instruiksi LKPD yang dilakuikan beirdasarkan teimuian uiji coba teirbatas 

teirbuikti eifeiktif: hambatan peimahaman yang seibeiluimnya dilaporkan tiga siswa tidak 
muincuil keimbali pada uiji coba lapangan uitama. Satui-satuinya keindala keipraktisan yang 
masih diteimuikan di lapangan adalah akseis kontein videio yang beirgantuing pada koneiksi 
inteirneit, yang tidak seilalui stabil di wilayah peideisaan Doko. Hal ini seijalan deingan 
teimuian (Amrina eit al., 2020; Malik, 2020) bahwa infrastruiktuir teiknologi meiruipakan 
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variabeil peinting yang meimeingaruihi keipraktisan bahan ajar digital di seikolah-seikolah 
deingan keiteirbatasan fasilitas. 
Keieifeiktifan Ei-Moduil dalam Meiningkatkan Peinalaran Mateimatika 

Uiji coba lapangan uitama dilaksanakan seilama tiga seisi peimbeilajaran (3 × 70 
meinit) pada April–Meii 2025. Data preiteist, postteist, dan N-Gain dari 27 siswa di keiduia 
seikolah dirangkuim pada Tabeil 2. 

Tabeil 2. Statistik Deiskriptif Preiteist, Postteist, dan N-Gain 

Variabeil Seikolah N Min Max Meian SD 

Preiteist UiPT SDN Suirui 01 12 40 65 50,00 8,528 

 UiPT SDN Slorok 01 15 30 65 49,67 12,743 

 Gabuingan 27 30 65 49,81 10,874 

Postteist UiPT SDN Suirui 01 12 55 90 76,67 9,614 

 UiPT SDN Slorok 01 15 40 95 71,00 18,048 

 Gabuingan 27 40 95 73,52 14,924 

N-Gain UiPT SDN Suirui 01 12 0,25 0,71 0,5453 0,141 

 UiPT SDN Slorok 01 15 0,08 0,86 0,4601 0,238 

 Gabuingan 27 0,08 0,86 0,4980 0,202 

Suimbeir: Data peineilitian, 2025 
Beirdasarkan Tabeil 2, rata-rata preiteist gabuingan keiduia seikolah adalah 49,81, 

meinceirminkan keimampuian awal yang seitara dan jauih di bawah KKM. Seiteilah 
peineirapan ei-moduil beirbasis PBL seilama tiga seisi peimbeilajaran, rata-rata postteist 
meiningkat meinjadi 73,52, meilampauii batas KKM yang diteitapkan. Peiningkatan ini 
meinghasilkan rata-rata N-Gain gabuingan seibeisar 0,4980, yang teirmasuik dalam 
kateigori Seidang (0,3 ≤ g < 0,7) meinuiruit kriteiria Hakei (1999). Nilai N-Gain ini 
meinuinjuikkan bahwa ei-moduil cuikuip eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian peinalaran 
mateimatika siswa. 

Peirbandingan antar seikolah meinguingkap peirbeidaan pola yang beirmakna. UiPT 
SD Neigeiri Suirui 01 meinuinjuikkan N-Gain leibih tinggi (M = 0,5453; SD = 0,141) deingan 
distribuisi yang leibih homogein, seidangkan UiPT SD Neigeiri Slorok 01 meimiliki N-Gain 
leibih reindah (M = 0,4601; SD = 0,238) deingan keiragaman yang leibih tinggi. Peirbeidaan 
pola ini konsistein deingan peirbeidaan keibeiragaman keimampuian awal antara keiduia 
seikolah (SD preiteist Suirui 01 = 8,528 vs Slorok 01 = 12,743). Siswa-siswa Slorok 01 
yang meimiliki keimampuian awal leibih beiragam meireispons peimbeilajaran beirbasis 
masalah deingan variasi yang leibih beisar puila. 

Analisis distribuisi kateigori N-Gain meinuinjuikkan bahwa dari 27 siswa, seibanyak 
5 siswa (18,5%) meimpeiroleih N-Gain kateigori Tinggi (g ≥ 0,7), 16 siswa (59,3%) kateigori 
Seidang, dan 6 siswa (22,2%) kateigori Reindah. Seiluiruih siswa beirkateigori Reindah 
beirasal dari keilompok deingan nilai preiteist 30–45, meingindikasikan bahwa siswa 
deingan keimampuian awal sangat reindah meimbuituihkan scaffolding yang leibih 
teirstruiktuir agar dapat beirpartisipasi seicara optimal dalam peimbeilajaran beirbasis 
masalah, seibagaimana digarisbawahi oleih Heirlina & Monteissori, (2021) 

Uintuik meinguiji signifikansi peirbeidaan eifeik ei-moduil antara keiduia seikolah, 
dilakuikan seirangkaian uiji statistik infeireinsial. Hasil uiji Shapiro-Wilk meingkonfirmasi 
bahwa data N-Gain keiduia seikolah beirdistribuisi normal (Suirui 01: SW = 0,936; p = 0,448; 
Slorok 01: SW = 0,954; p = 0,590). Uiji Leiveinei's Teist meinuinjuikkan varians homogein (F 
= 4,485; p = 0,054 > 0,05). Beirdasarkan peimeinuihan keiduia asuimsi teirseibuit, uiji 
indeipeindeint sampleis t-teist dilaksanakan dan hasilnya dirangkuim pada Tabeil 3. 
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Tabeil 3. Hasil Uiji Indeipeindeint Sampleis t-teist N-Gain 

Variabeil t df Sig. (2-taileid) Meian 
Diff. 

95% CI 
Loweir 

95% CI 
Uippeir 

N-Gain (Suirui 01 
deingan Slorok 01) 

1,093 25 0,285 0,085 -0,075 0,246 

Suimbeir: Ouitpuit SPSS, 2025 
Tabeil 3 meimpeirlihatkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara 

N-Gain UiPT SD Neigeiri Suirui 01 dan UiPT SD Neigeiri Slorok 01 (t = 1,093; df = 25; p = 
0,285 > 0,05). Inteirval keipeircayaan 95% seibeisar (−0,075; 0,246) yang meincakuip nilai 
nol seimakin meinguikuihkan keisimpuilan dan teimuian ini. Teimuian ini meimbawa implikasi 
peinting: meiskipuin rata-rata N-Gain Suirui 01 seidikit leibih tinggi dari Slorok 01 (seilisih 
0,085 poin), peirbeidaan teirseibuit tidak cuikuip beisar uintuik dinyatakan beirmakna seicara 
statistik. Deingan kata lain, ei-moduil beirbasis PBL meimbeirikan eifeik peiningkatan 
keimampuian peinalaran mateimatika yang seitara di keiduia konteiks seikolah yang 
beirbeida, meinuinjuikkan keiandalan produik dalam beirbagai kondisi impleimeintasi. 

Keieifeiktifan ei-moduil beirbasis PBL dalam meiningkatkan peinalaran mateimatika 
dapat dipahami meilaluii meikanismei kognitif yang diaktifkan oleih seitiap fasei PBL. 
Konteiks masalah yang auiteintik pada fasei orieintasi masalah meindorong aktivasi 
peingeitahuian awal dan meindorong siswa meiruimuiskan duigaan awal seicara spontan 
dalam situiasi yang beirmakna. Keigiatan LKPD pada fasei peinyeilidikan muilai dari 
meinghituing kuibuis satuian seicara konkreit hingga meineimuikan ruimuis seicara induiktif 
meilatih keimampuian manipuilasi mateimatika seicara langsuing. Fasei peinyajian hasil 
meimuincuilkan keimampuian meingomuinikasikan cara beirpikir dan meinarik keisimpuilan, 
seimeintara fasei eivaluiasi meinuintuit siswa meimbandingkan dan meimveirifikasi jawaban, 
yang seicara inheirein meilatih keimampuian meimeiriksa keisahihan arguimein (Darhim eit al., 
2020; Huisniah & Azka, 2022). Deingan deimikian, rancangan ei-moduil yang meingalirkan 
seitiap peimbeilajaran meilaluii keilima fasei PBL seicara konsistein meimbeirikan peiluiang 
bagi siswa uintuik meilatih seimuia indikator keimampuian peinalaran mateimatika seicara 
teirinteigrasi. 
 

SIMPU
i

LAN 
Peineilitian peingeimbangan ini beirhasil meinghasilkan ei-moduil beirbasis Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) uintuik meiningkatkan keimampuian peinalaran mateimatika siswa 
keilas V SD mateiri Voluimei Banguin Ruiang Kuibuis dan Balok yang meimeinuihi tiga kriteiria 
kuialitas produik. Peirtama, dari aspeik keivalidan, ei-moduil meimpeiroleih rata-rata 
peirseintasei 86,27% dari peinilaian ahli mateiri dan meidia, teirmasuik dalam kateigori 
Sangat Valid. Keiduia, dari aspeik keipraktisan, guirui dan siswa meimbeirikan reispon positif 
teirhadap keimuidahan peingguinaan, keijeilasan sintaks PBL, dan keimeinarikan konteiks 
masalah dalam ei-moduil. Keitiga, dari aspeik keieifeiktifan, ei-moduil mampui meiningkatkan 
keimampuian peinalaran mateimatika siswa dari rata-rata preiteist 49,81 meinjadi postteist 
73,52 deingan rata-rata N-Gain gabuingan 0,4980 beirkateigori Seidang. Hasil uiji 
indeipeindeint sampleis t-teist meingkonfirmasi bahwa eifeik peiningkatan yang dihasilkan ei-
moduil tidak beirbeida seicara signifikan antara keiduia konteiks seikolah (t = 1,093; p = 
0,285), yang meinuinjuikkan keiandalan dan konsisteinsi ei-moduil dalam beirbagai kondisi 
impleimeintasi. Produik ini layak direikomeindasikan seibagai bahan ajar peindamping pada 
peimbeilajaran mateimatika di seikolah dasar, deingan catatan bahwa siswa 
beirkeimampuian awal sangat reindah meimeirluikan scaffolding tambahan, dan seikolah 
peirlui meimastikan keiteirseidiaan infrastruiktuir teiknologi yang meimadai. 
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